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KEANEKARAGAMAN HEMIPTERA PADA EKOSISTEM
TANAMAN PANGAN DAN SAYURAN DI KECAMATAN
PAYAKUMBUH DAN HARAU KABUPATEN
LIMA PULUH KOTA

Abstrak

Hemiptera merupakan salah satu dari lima ordo serangga dengan keanekaragaman
terbesar. Sebagian-besar Hemiptera berperan'sebagai herbivora, predator dan ada
yang berperan sebagai vektor. Peneclitian ini bertujuan untuk mempelajari
keanekaragaman Hemiptera pada ekosistem tanaman pangan dan sayuran di
Kecamatan Payakumbuh dan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian
dilaksanakan pada ekosistem tanaman pangan dan sayuran di Kecamatan
Payakumbuh dan Harau, kemudian identifikasi dilakukan di Laboratorium
Bioekologi Serangga Departemen Proteksi Tanaman Universitas Andalas.
Penelitian ini berbentuk survei dan penentuan lokasi dilakukan menggunakan
Purposive Sampling. Pengumpulan sampel dilakukan dengan menggunakan
Vacuum cleaner. Hasil penelitian menunjukkan jumlah Hemiptera yang ditemukan
sebanyak 1.949 individu yang terdiri atas 20 spesies dan tersebar dalam 10 famili.
Indeks keanekaragaman tanaman pangan dan sayuran tertinggi terdapat pada
tanaman jagung Kecamatan Payakumbuh lahan Payolansek sebesar 1,72 dan
tanaman cabai Kecamatan Payakumbuh lahan Talang sebesar 1,07, dimana kedua
tanaman tersebut termasuk kategori keanekaragaman sedang. indeks kemerataan
tanaman pangan dan sayuran tertinggi terdapat pada tanaman jagung Kecamatan
Harau lahan Sarilamak sebesar 0,93 dan tanaman cabai Kecamatan Payakumbuh
lahan Talang sebesar 0,77, kedua tanaman tersebut termasuk kategori kemerataan
tinggi. Indeks- kesamaan spesies ' tertinggi \ terdapat pada- tanaman terung
Payakumbuh lahan Kubu Gadang dan cabai Harau lahan Batu Balang, terung
Payakumbuh lahan Kubu Gadang dan cabai Harau lahan Sarilamak, jagung Harau
lahan Taram dan jagung Harau lahan Batu Balang, serta cabai Harau lahan Batu
balang dan cabai Harau lahan Sarilamak dengan nilai 1,00 dan termasuk kategori
sangat tinggi. Bemisia tabaci adalah spesies yang paling dominan ditemukan
dengan indeks nilai penting sebesar 12,91.

Kata kunci: Hemiptera, keanekaragaman, pangan, sayuran
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DIVERSITY OF HEMIPTERA IN FOOD CROP AND
VEGETABLE ECOSYSTEMS IN PAYAKUMBUH
AND HARAU SUBDISTRICTS LIMA
PULUH KOTA REGENCY

Abstract

Hemiptera is one of the five insect orders with the greatest diversity. Most
Hemiptera act as herbivores, predators, and some as vectors. This study aims to
explore the diversity ‘of Hemiptera in crop and‘vegetable ecosystems in
Payakumbuh and Harau Subdistricts, Lima Puluh Kota Regency. The research
was conducted in crop and vegetable ecosystems in Payakumbuh and Harau
Subdistricts, followed by identification in the Insect Bioecology Laboratory,
Department of Plant Protection, Andalas University. This study is a survey, with
location determination using purposive sampling. Samples were collected using a
vacuum cleaner. The results showed that the number of Hemiptera found was
1.949 individuals consisting of 20 species distributed across 10 families. The
highest diversity index for crops and vegetables was found in maize in the
Payolansek area of Payakumbuh Subdistrict (1,72) and chili plants in the Talang
area of Payakumbuh Subdistrict (1,07), both categorized as moderate diversity.
The highest evenness index for crops and vegetables was found in maize in the
Sarilamak area of Harau Subdistrict (0,93) and chili plants in the Talang area of
Payakumbuh Subdistrict (0,77), both categorized as high evenness. The highest
species similarity index was found between eggplants in the Kubu Gadang area of
Payakumbuh Subdistrict and chilies in the Batu Balang area of Harau Subdistrict,
eggplants in the Kubu Gadang area of Payakumbuh Subdistrict and chilies in the
Sarilamak area of Harau Subdistrict, maize in the Taram area of Harau Subdistrict
and maize in the Batu Balang area-of-Harau Subdistrict, as-well as chilies in the
Batu Balang area of Harau Subdistrict and chilies in the Sarilamak area of Harau
Subdistrict, all with a value of 1,00, categorized as very high. Bemisia tabaci was
the most dominant species found, with an important value index of 12,91.

Keywords: Hemiptera, diversity, food, vegetable
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang
tinggi, salah satunya adalah keanekaragaman serangga. Serangga merupakan
kelompok terbesar dari hewan, kurang lebih 70% dari hewan adalah serangga.
Stork (2018) melaporkan jumlah serangga di dunia sebanyak 5,5 juta spesies,
sedangkan di Indonesia telah ditemukan sekitar 250.000 spesies serangga (Meilin
& Nasamsir, 2016).

Kabupaten-Lima. Pulyh: Kota! merupakan {salah satu-daerah penghasil
tanaman pangan dan sayuran di Sumatera Barat. Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Lima Puluh Kota (2024) melaporkan
tanaman pangan yang dihasilkan adalah tanaman padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar,
dan ubi talas, sedangkan tanaman sayuran yang dihasilkan adalah terung, cabai,
mentimun, labu siam, buncis, tomat, dan kacang panjang. Pada penelitian ini
tanaman pangan yang dipilih yaitu tanaman padi dan jagung, sedangkan tanaman
sayuran yang dipilih yaitu tanaman cabai dan terung. Produksi tanaman padi,
jagung, cabai, dan terung tahun 2023 sebesar 228.523,90 ton, 63.180,02 ton,
9.469,57 ton, dan 28.306,5 ton. Produksi tanaman padi, jagung, cabai, dan terung
dari tahun 2021-2023 mengalami fluktuasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi
fluktuasi produksi adalah serangan hama. Hama yang menyerang tanaman pangan
dan sayuran berasal dari berbagai .ordo serangga salah satunya yaitu ordo
Hemiptera.

Hemiptera merupakan salah satu dari lima ordo serangga dengan
keanekaragaman terbesar, empat lainnya adalah Coleoptera, Lepidoptera,
Hymenoptera, dan Diptera. Hemiptera terdiri dari tiga subordo yaitu Heteroptera,
Auchenorrhyncha dan Sternorrhyncha (Borror et al., 2005). Hemiptera memiliki
anggota yang sangat besar serta sebagian besar anggotanya berperan sebagai
herbivora, predator (Rahmawati, 2021) dan ada yang berperan sebagai vektor
penyakit tanaman (Seran, 2023).



Hasil penelitian Hemiptera sebagai herbivora telah dilaporkan di antaranya
oleh Mahfuzah et al. (2023) yang menemukan 14 spesies Hemiptera dan spesies
dominan yaitu Leptocorisa oratorius (Alydidae) di ekosistem persawahan.
Octaviana & Ekawati (2022) menemukan lima spesies Hemiptera yaitu
Nilaparvata  lugens  (Delphacidae), Sogatella  furcifera  (Delphacidae),
Scotinophara coarctata (Pentatomidae), Nephotettix virescens (Cicadellidae), dan
Leptocorisa acuta (Alydidae) pada tanaman padi di Kecamatan Pulau Laut Timur.
Kurnia et al. (2020) menemukan tiga spesies Hemiptera yaitu N. virescens,
Nezara viridula (Pentatomidae) dan L. acuta pada pertanaman jagung di
Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Nurmaisah & Murdianto (2020) menemukan lima
spesies Hemiptera pada -taﬁaman terung belanda yaitu Aphis gossypii (Aphididae),
Chaetosiphon fragaefolii (Aphididae), Bothrogonia addita (Cicadellidae),
Cydnocoris sp. (Reduviidae), dan Eusthenes sp. (Tessaratomidae). Arsi et al.
(2021) juga menemukan delapan spesies Hemiptera pada tanaman cabai yaitu A.
gossypii, Bemisia tabaci (Aleyrodidae), Empoasca sp. (Cicadellidae), N. viridula,
L. acuta, Aethus sp. (Cydnidae), Stittocapsus sp. (Miridae), dan Halyomorpha sp.
(Pentatomidae).

Hemiptera yang berperan sebagai predator pernah dilaporkan Putra &
Utami (2020) yang menemukan tiga spesies Hemiptera predator yaitu
Cyrthorrhinus lividipennis (Miridae), Deraeocoris sp. (Miridae) dan Triatoma sp.
(Reduviidae) pada tanaman cabai. Novhela et al. (2022) menemukan Gonecerus
acuteangulatus (Reduviidae) pada tanaman kangkung di Kabupaten Ogan Ilir,
Sumatera Selatan. Hendrival-ef al. (2011) menemukan Orius sp. (Anthocoridae)
pada tanaman cabai merah di Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman. Octaviana &
Ekawati (2022) juga menemukan dua spesies Hemiptera predator yaitu C.
lividipennis dan Limnogonus fossarum (Gerridae) pada tanaman padi di
Kecamatan Pulau Laut Timur.

Pentingnya dilakukan penelitian tentang keanekaragaman Hemiptera
karena Hemiptera memiliki peran penting dalam ekosistem pertanian, baik
sebagai hama maupun sebagai predator. Penelitian keanekaragaman Hemiptera
pada ekosistem pertanian tanaman pangan dan sayuran di Kecamatan

Payakumbuh dan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota belum pernah dilaporkan,



hal ini mengakibatkan informasi dan data tentang keaneckaragaman Hemiptera
sangat terbatas. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tentang
“Keanekaragaman Hemiptera Pada Ekosistem Tanaman Pangan dan Sayuran di

Kecamatan Payakumbuh dan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota”.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman Hemiptera
pada ekosistem tanaman pangan dan sayuran di Kecamatan Payakumbuh dan

Harau Kabupaten Lima Puluh Kota.

C. Manfaat Penelitian
Manfaat dari pénelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang
keanekaragaman Hemiptera pada ekosistem tanaman pangan dan sayuran di

Kecamatan Payakumbuh dan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Keanekaragaman Hayati

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati yang
melimpah dan telah diakui dunia dengan julukan mega biodiversity (Buchori,
2014). Keanekaragaman hayati yaitu berbagai bentuk kehidupan yang ada di
daratan, udara dan perairan pada suatu ruang dan waktu, baik berupa tumbuhan,
hewan, bahkan makhluk hidup terkecil seperti mikroorganisme. Keanekaragaman
hayati bervariasi menurut masing-masing wilayah. Tiap wilayah menunjukkan
kekhasan masing-masing, baik flora-haupun fauna. Secara alami keanekaragaman
hayati memiliki keterbatasan persebaran, sehingga setiap wilayah menunjukkan
kekhasan dalam menampilkan keanekaragaman hayatinya. Tingginya tingkat
keanekaragaman hayati suatu daerah memberikan peluang pemanfaatan yang
lebih tinggi, karena semakin banyak pilihan dan cadangan yang dapat
dimanfaatkan (Suwarso et al., 2019).

Keanekaragaman hayati (biological diversity) merupakan keanekaragaman
makhluk hidup (hewan, tumbuhan dan mikroorganisme) dari berbagai habitat di
daratan, lautan dan ekosistem akuatik, serta kompleks-kompleks ekosistem
lainnya yang mencakup keanekaragaman di dalam spesies, antar spesies dan
ekosistem yang saling berinteraksi (Altieri & Nicholls, 2005). Sepuluh persen dari
ekosistem alam berupa suaka alam, suaka margasatwa, taman nasional, hutan
lindung dan sebagian lagi bagi kepentingan pembudidayaan plasma nutfah,
dijadikan sebagai kawasan yang dapat memberi perlindungan bagi
keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati dibagi ke dalam tiga komponen,
yaitu keanekaragaman genetik (genetic diversity), keanekaragaman spesies
(species diversity) dan keanekaragaman ekosistem (ecosystem diversity) (Ikhsan,
2021).

Secara umum Keanekaragaman spesies dapat diukur dengan menentukan
jumlah spesies dan kelimpahan relatif masing-masing spesies. Lebih lanjut
dikatakan nilai dari ukuran tersebut digunakan untuk membuat suatu indeks

matematika suatu komunitas yang menggambarkan keanekaragaman spesiesnya.



Indeks-indeks tersebut adalah Shannon-Weiner, Simpson dan Brilloin (Norris et
al.,2003).

Secara kuantitatif, keanekaragaman spesies antar habitat dapat diukur
menggunakan analisis kemiripan. Kemiripan komunitas antar habitat dapat diukur
dengan indeks kemiripan spesies. Indeks kemiripan juga telah digunakan sebagai
dasar untuk analisis pengelompokkan (cluser analysis). Indeks kemiripan yang
dapat digunakan adalah indeks kemiripan Sorensen dan indeks Jaccard

(Spellerberg, 2005).

B. Hemiptera

Hemiptera merupakan salah”satu'ordo dari'serangga yang sering dikenal
sebagai kepik (Novhela et al., 2022). Hemiptera termasuk ke dalam Kingdom:
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insekta, dan Ordo: Hemiptera. Hemiptera
berasal dari bahasa Yunani yaitu hemi berarti setengah dan pteron berarti sayap
(Moreira et al., 2018; Herlinda, 2024).

Ordo Hemiptera memiliki ciri morfologi yang khas, yaitu bagian pangkal
sayap depan yang mengeras dan bagian ujung berupa membranus atau yang
disebut dengan hemilitron yang sama seperti bagian sayap belakang (Herlinda,
2024). Pada keadaan istirahat, sayap-sayapnya terletak rata di atas abdomen dan
bagian ujung membranus sayap depan bersilangan satu dengan yang lain. Mata
majemuk berukuran besar, antena bersegmen 4 sampai 5 dan alat-alat mulutnya
adalah menusuk dan menghisap (piercing-sucking). Paruh keluar dari bagian
ujung kepala dan ‘biasanya memanjang kebelakang di antara“dua tungkai pada
bagian ventral tubuh (Sembel, 2012). Ordo Hemiptera mengalami metamorfosis
tidak sempurna (paurometabola) yang terdiri dari telur, nimfa dan imago (Lopes,
2017).

Hemiptera terdiri dari tiga subordo yaitu Heteroptera, Auchenorrhyncha
dan Sternorrhyncha (Borror ef al., 2005). Heteroptera berasal dari kata heteros
yang artinya berbeda dan ptera artinya sayap. Heteroptera memiliki ciri labium
yang jauh dari prosternum, memiliki sayap depan hemelitra dan sayap belakang
membran, memiliki antena maksimal 5 segmen dan tarsi 3 segmen.
Auchenorrhyncha memiliki ciri venasi pada sayap yang berkembang dengan baik,

terdapat duri pada tarsi dan tibia belakang, serta bersifat fitofagus. Sternorrhyncha



memiliki ciri labium dekat dengan prosternum, memiliki sayap depan berkembang
sepenuhnya dan memiliki tekstur yang seragam, dan memiliki tarsi 2 segmen

(Laksono, 2018).

C. Spesies Hemiptera
1. Subordo: Heteroptera
a. Nezara viridula

N. viridula (Hemiptera: Pentatomidae) merupakan hama pengisap polong
yang sangat penting dan penyebarannya lebih luas dibandingkan kepik hijau pucat
(Piezodorus hybneri) maupun kepik coklat (Riptortus linearis) (Chotimah, 2017).
N. viridula tersebar-luas di.daerah’tropis dan subttopis. Kepik-ini bersifat polifag,
dimana tanaman inangnya yaitu kedelai, padi, jagung, kapas, sorghum, kacang
tanah, kacang panjang, cabai, kentang, dan tembakau (Suharto, 2007).

N. viridula mempunyai tipe mulut penusuk-penghisap (piercing-sucking),
bersayap setengah, berkaki enam, dan bermetamorfosis tidak sempurna
(paurometabola) (Raharjo et al., 2021). Telurnya berbentuk tong, berwarna putih
awalnya kemudian berubah Waifna menjadi merah jambu, ukurannya 1,2 x 0,75
mm (Suharto, 2007). Jumlah telur yang dihasilkannya kurang lebih 1.100 butir,
diletakkan berkelompok pada daun yang masing-masing berjumlah 10-90 butir.
Perkembangan telur sampai imago membutuhkan waktu lebih kurang 4-8 minggu
(Pracaya, 2007). Nimfa mempunyai lima instar, nimfa instar satu tetap tinggal
berkelompok di dalam kelompok telur dan tidak makan. Nimfa instar dua mulai
menyebar dan “‘makan dengan: menghisap ‘cairan bagian tanaman yang lunak
seperti pada biji dan buah. Nimfa mempunyai warna yang beragam yaitu putih,

hitam, dan merah. Kepik memiliki panjang sekitar 16 mm, berwarna hijau dan

kadang-kadang berwarna coklat kemerahan (Suharto, 2007).

- \

Gambar 1. Fase metamorfosis kepik hijau (Nezara viridula) (a,b) Telur (c) Nimfa
(d) Imago (Kamminga et al., 2017)



b. Walang sangit (Leptocorisa oratorius)

L. oratorius (Hemiptera: Alydidae) merupakan hama utama tanaman padi
yang dapat merusak dan berbahaya karena dapat merugikan petani. Walang sangit
akan mengeluarkan bau yang khas dan menyengat ketika sedang dalam bahaya.
Bau khasnya merupakan bentuk pertahanan diri dari ancaman predator. Habitat
walang sangit biasanya di rerumputan dan tanaman yang berada di sekitar
tanaman padi dan ketika tanaman padi berbunga (Pranata, 2022).

Siklus hidup L. oratorius tergolong metamorfosis tidak sempurna
(paurometabola) yang terdiri dari telur, nimfa dan imago. Telur L. oratorius
berbentuk segi enam bulat p1p1h berwa@a coklat dan diletakkan berbaris dalam
satu atau dua baris di daun bendera tanaman padl pada permukaan daun bagian
atas. Telur berjumlah 12-16 butir bahkan juga mampu mencapai 19 butir dengan
lama periode telur rata-rata mencapai enam hari. Panjang telur berkisar 1-1,2 mm
dan lebar bervariasi 0,8-0,86 mm. Telur L. oratorius akan menetas kurang dari
tujuh hari dan akan membentuk nimfa (Hosamani et al., 2009).

Nimfa L. oratorius betukuran lebih kecil dari imago, berwarna hijau
kemudian berubah menjadi cokiat dan umumnya tidak bersayap. Nimfa L.
oratorius terdiri dari lima instar dengan lama periode nimfa instar pertama mulai
3-4 hari, nimfa instar kedua 2-3 hari, instar ketiga 2-4 hari, instar ke empat 2-5
hari, dan instar kelima 7-8 hari. Total lama periode nimfa L. oratorius yaitu 19-27
hari (Zhakaria, 2016). Imago L. oratorius berbentuk ramping, berwarna kuning
kecoklatan, panjang tubuh berklsar antara 17-20 mm dan lebar 3-4 mm, serta
memiliki tungkai dan antena-yang panjang Imago betina memiliki panjang tubuh
17,5-18,5 mm, sedangkan imago jantan memiliki ukuran tubuh 18-19 mm

(Hosamani et al., 2009).

Gambar 2. Fase metamorfosis Walaﬁg sangi (Leptocorfsa oa.iorius) (a) Telur (b)
Nimfa (c) Imago (Zhakaria, 2016)



Cc. Kepinding tanah (Scotinophara coarctata)

S. coarctata (Hemiptera: Pentatomidae) merupakan salah satu hama
tanaman padi yang mampu menurunkan produktivitas. S. coarctata menyerang
tanaman padi pada fase vegetatif dan generatif. Serangan S. coarctata dapat
menyebabkan kematian dan puso pada tanaman jika populasinya tinggi yaitu
mencapai 8,5 ekor per rumpun (Sumini & Novianto, 2021).

Siklus hidup S. coarctata dimulai dari stadia telur 3-4 hari. Nimfa
berkembang menjadi tiga instar, lama stadia instar pertama yaitu 10-11 hari, stadia
instar kedua 6-7 hari dan stadia instar ketiga 17-18 hari kemudian melakukan
pergantian kulit dan menjadi imago. ]Lamg kppule)ls_i imago S. coarctata 3-4 hari.
Sepasang induk S. coar(-jtcﬁ'd: t.;isa‘bértéluf 1,2‘-4,1l kéiorﬁﬁok telur. Siklus hidup S.
coarctata berkisar antara 36-40 hari (Tirta, 2016).

Telur S. coarctata berbentuk lonjong (silendris), berwarna putih dengan
tudung telur yang kemudian akan berubah warna menjadi warna jingga. Telur
diletakkan pada bagian pangkal tanaman padi dekat dengan permukaan air.
Kadang-kadang kelompok telur tersebut dilindungi oleh induk S. coarctata sampai
telur menetas. Rata-rata jumlah telur per kelompok yang ditemukan di lahan
pertanaman padi berkisar antara 20-70 butir. Nimfa 1-2 memiliki ciri-ciri
berwarna oranye kecoklatan dengan ukuran panjang + 1-2 mm dan memiliki sifat
berkelompok bahkan kadang-kadang masih dilindungi oleh induknya, sedangkan
nimfa 3-5 memiliki ciri-ciri berwarna coklat muda dengan bercak hitam, dengan
ukuran tubuh + 4-6 mm, dan biasanya sudah tidak berkelompok lagi. Imago S.
coarctata yang ditemukan di 1ahan berWama coklat ‘atau hitam dengan bercak
kuning pada bagian toraks dan panjangnya sekitar 8-9 mm. Imago umumnya

berada pada bagian pangkal tanaman dekat permukaan air dan aktif pada malam

hari (Ismawati, 2012).
&N
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Gambar 3. Fase metamorfosis kepinding tanah (Scotinophara coarctata) (a)
Nimfa instar 1-2 (b) Nimfa instar 3 (c) Nimfa instar 4-5 (d) Imago
(Wibowo, 2023)

a



2. Subordo: Auchenorrhyncha
a. Wereng Batang Coklat (Nilaparvata lugens Stal.)

N. lugens (Hemiptera: Delphacidae) merupakan salah satu hama utama
pada tanaman padi karena kerusakan yang diakibatkan cukup luas dengan gejala
khas serangannya yaitu tanaman menjadi layu dan mengering seperti terbakar.
Kerusakan yang ditimbulkan oleh N. /ugens mampu mengakibatkan terjadinya
gagal panen. N. lugens mampu bertahan sepanjang musim serta menghasilkan
keturunan dalam jumlah yang banyak pada waktu yang singkat (Baehaki, 2013;
Sembiring & Mendes, 2022).

Siklus  hidup N lugens tqrgkolor\g\ metamorf051s tidak sempurna
(paurometabola) yang terdlrl dar1 telur nimfa dan i 1mago \Telur berbentuk lonjong,
berwarna putih dan mempunyai perekat pada pangkal telur yang menghubungkan
telur satu dengan yang lainnya (Baehaki & Widiarta, 2010). Telur diletakkan
berkelompok membentuk susunan seperti sisir buah pisang dalam pangkal
pelepah daun, tetapi kalau populasinya tinggi telur diletakkan di ujung daun dan
tulang daun. Jumlah telur yang ghletakkan beragam dalam satu kelompok antara 3-
21 butir. Seekor N. lugens betina selama hidupnya menghasilkan telur antara 270-
902 butir yang terdiri dari 76-142 kelompok. Telur menetas antara 7-11 hari
dengan rata-rata 9 hari (Nurbaeti et al., 2010).

Serangga muda yang menetas dari telur disebut nimfa. Nimfa mengalami
pergantian kulit (instar), rata-rata-menyelesaikan stadia nimfa adalah 12,8 hari.
Nimfa dapat berkembang menjadl dua bentuk Jimago. Bentuk pertama adalah
bersayap panjang (makrorptera) dengan sayap belakang normal dan bentuk kedua
adalah bersayap kerdil (brakhiptera) dengan sayap belakang tidak normal
(Nurbaeti et al., 2010).

Gambar 4. Fase metamorfosis wereng batang coklat (Nilaparvata lugens) (a) Telur,
(b) Nimfa, (c) Makroptera, dan (d) Brakhiptera (Nurbaeti et al., 2010)
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b. Empoasca sp.

Empoasca merupakan salah satu hama yang termasuk dalam Ordo
Hemiptera dan Famili Cicadellidae. Serangga ini menyerang dengan cara
menusuk dan menghisap cairan pada tanaman. Gejala serangan Empoasca
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu serangan ringan, sedang dan berat. Serangan
ringan menunjukkan gejala klorosis pada tulang daun, serangan sedang
menunjukkan gejala pada bagian pinggiran daun yang sebagian besar mengeriting
dan pada serangan berat sebagian besar daun muda berwarna kuning kusam,
mengeriting dan terjadi kematian pada pinggiran daun (Bororing et al., 2015).

Siklus  hidup Empoasca,; tegg{)long\ metamorf051s tidak sempurna
(paurometabola) yang terd1r1 dari telur, nimfa dan 1mago Stadia telur (8-14 hari),
nimfa (11-14 hari) meliputi lima instar dan imago (jantan 10 hari, betina 25 hari).
Tubuh imago jantan lebih besar daripada imago betina. Telur berbentuk silinder
dan agak melengkung seperti buah pisang, berwarna krem, memiliki panjang

sekitar 0,75 mm (Linda, 2003).

Gambar 5. Imago Empoasca sp. (Kusumadewa & Supatman, 2018)

3. Subordo: Sternorrhyncha

Kutu daun merupakan salah satu hama penting yang tergolong ke dalam
Ordo: Hemiptera, superfamili: Aphidoidea dan famili: Aphididae. Kutu daun
bersifat monofag, oligofag, dan ada yang bersifat polifag. Kutu daun tidak hanya
berperan sebagai hama, tetapi juga berperan sebagai vektor (Blackman & Eastop,
2000). Kutu daun merusak tanaman dengan cara menghisap cairan pada tanaman,
sehingga tanaman menjadi layu, kualitas bunga menurun dan dapat menyebabkan
tanaman gagal berbunga. Kutu daun dapat ditemukan pada pucuk tanaman dan
menyebabkan tertutupnya daun-daun oleh embun madu. Hal tersebut dapat

memicu timbulnya embun jelaga (Pracaya, 2007).
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Kelimpahan populasi kutu daun dipengaruhi oleh faktor biotik berupa
agens hayati dan faktor abiotik yang terdiri dari musim, tumbuhan inang dan
penggunaan insektisida (Sari et al., 2020). Iklim merupakan faktor penting yang
mempengaruhi kelimpahan populasi kutu daun. Pada musim kemarau, populasi
kutu daun biasanya meningkat sedangkan pada musim hujan populasi mengalami
penurunan. Hal itu disebabkan karena adanya siraman air hujan yang dilaporkan
dapat menekan populasi kutu daun. Kelembaban di lapangan mempengaruhi
fluktuasi populasi kutu daun serta curah hujan yang tinggi dapat menurunkan
populasi kutu daun di lapangan (Stoyenoft, 2001).

Cahyani (2017) menemukan 5.327 individu kutu daun yang terdiri dari 12
spesies pada tanaman éayuran di Sumatera Barat; diantaranya Aphis citricola,
Aphis  gossypii, Aulacorthum solani, Bracicaudus sp., Lipaphis erysimi,
Macrosiphum euphorbiae, Myzus ornatus, Myzus persicae, Neotoxoptera
formosana, Ropalosiphum rufiabdominalis, Uroleucon sp., dan Aphididae.
Keanekaragaman (H’) spesies kutu daun pada pertanaman sayuran tergolong
rendah sampai sedang dengan kisaran 0,09-1,66. Nelli et al. (2015) juga
melaporkan di Sumatera Barat Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten Agam
dan Kota Padang Panjang ditemukan 6 spesies kutu daun yaitu Aphis craccivora,
A. gossypii, Bemisia tabaci, M. persicae, Spl, dan Sp2 pada tanaman cabai.
Keanekaragaman (H”) spesies kutu daun pada tanaman cabai di Sumatera Barat
tergolong rendah-sedang dengan kisaran 0,91-1,27.

a. Aphis gossypii (Hemiptera: Aphididae)

A. gossypii merupakan hama penting tanaman sayuran dataran rendah.
Hama ini dapat menyerang banyak tanaman (polifag) baik tanaman perkebunan,
tanaman pangan dan hortikultura. 4. gossypii perkembangbiakannya dengan cara
parthenogenesis (tanpa kawin) dan warnanya bervariasi dari hijau muda, hitam
dan kuning (Zulfidah, 2018).

A. gossypii mengalami metamorfosis tidak sempurna (paurometabola).
Telur 4. gossypii yang baru diletakkan berwarna kuning kemudian berubah warna
menjadi hitam mengkilat, telur yang diletakkan rata-rata berjumlah 5 butir setiap
hari selama 16-18 hari. Nimfa 4. gossypii memiliki warna abu-abu sampai hijau,

toraks dan bakal sayap serta abdomen berwara hijau kehitam hitaman, dan periode
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nimfa sekitar tujuh hari. Nimfa dapat berkembang menjadi imago bersayap dan
tidak bersayap (Riyanto et al., 2016).

Imago A. gossypii yang bersayap memiliki panjang 1,1-1,7 mm, kepala
dan toraks berwarna hitam, abdomen kuning kehijauan dan ujung abdomen lebih
gelap. Imago betina berwarna gelap hijau keungu-unguan seperti imago jantan.
Periode reproduksi imago sekitar 15 hari dengan suhu optimal 21°C-27°C. Imago
A. gossypii yang tidak bersayap memiliki panjang 1-2 mm, memiliki warna
bervariasi mulai dari hijau cerah, hijau gelap, kadang-kadang putih, kuning, dan
hijau muda. Pada koloni yang padat dihasilkan 4. gossypii yang berwarna kuning
dengan ukuran tubuh lebih\k‘e(\:il‘: (Rlyelu‘ltq et q\l §2{0) 1‘6)

Gambar 6. Imago dan mmfa Aphzs gossypu (a) Imago bersayap warna hitam, (b)
Imago bersayap warna kuning, (¢) Imago tidak bersayap warna hijau,
(d) Imago tidak bersayap warna kuning, dan (e) Nimfa (Riyanto ef al.,
2016)

b. Bemisia tabaci (Hemiptera: Aleyrodidae)

B. tabaci merupakan salah satu spesies kutu kebul yang berperan sebagai
hama penting pada berbagal tanaman pertanian; Tanaman inang dari B. tabaci
sangat beranekaragam mencakup tanaman sayuran sepert1 tomat, cabai, labu,
mentimun, terung, okra, buncis, brokoli, kacang-kacangan, melon, kubis, dan
sayuran lainnya. B. fabaci berperan sebagai parasit yang mengambil makanan dari
tanaman inangnya, dengan cara menusuk floem atau permukaan bawah daun (H.
A. Kurniawan & Fitria, 2021).

B. tabaci mengalami metamorfosis tidak sempurna (paurometabola). Telur
B. tabaci yang baru diletakkan berwarna kekuningan dan biasanya tertutup lilin,
setelah 24 jam telur berubah warna menjadi coklat, dan telur memiliki panjang
sekitar 0,2 mm. Nimfa instar satu berbentuk bulat panjang, memiliki warna hijau

cerah dengan panjang tubuh 0,22 mm dan lebar 0,13 mm. Nimfa instar dua
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berwarna hijau gelap dengan panjang tubuh 0,28 mm dan lebar 0,17 mm, dengan
antena sangat pendek dan tungkai yang tereduksi (Martin et al., 2000).

Pupa memiliki bentuk bulat panjang, di bagian toraks agak melebar dan
cembung dengan abdomen tampak jelas. Terdapat satu pasang seta kauda (cauda
setae) pada ujung anal. Vasiform orificae terdapat di daerah sebelum ujung
posterior puparium, berbentuk segitiga dan ukurannya lebih panjang dari panjang
alur kaudal (caudal furrow). Hampir separuh bagian operkulumnya menutupi
bagian vasiform orificae. Imago berwarna kuning dengan panjang tubuh 1-1,5 mm
dan sayap tertutup oleh tepung berwarna putih (Martin et al., 2000).

Lama hidup i 1mag0 betlna‘ Selfl tar enzm har1 tetapi pada kondisi tertentu
mampu mencapai 60 hari. Umur 1mago jantan leblh pendek dari imago betina,
yaitu sekitar 9-17 hari. Perkembangan dari telur hingga imago memerlukan waktu
sekitar 15-70 hari bergantung pada suhu dan tanaman inangnya. pada suhu 25°C,
waktu perkembangan telur hingga imago sekitar 23,6 hari, sedangkan pada suhu
27,5°C membutuhkan waktu 7,8 hari, tetapi telur tidak menetas pada suhu diatas
36°C (Joni, 2018).

Gambar 7. Nimfa/ dan 1mago Bemzszd tabacz (a) Nlmfa (b} Imago (Sudiono &
Yasin, 20065



BAB III. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di ekosistem tanaman pangan dan sayuran
Kecamatan Payakumbuh dan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota. Untuk
identifikasi spesies Hemiptera dilakukan di Laboratorium Bioekologi Serangga,
Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang

pada bulan Februari sampai Mei 2024 (Lampiran 1).

B. Bahan Penelitian
Bahan yang digﬁnakanl dalam penelitian “ adalah sampel serangga

Hemiptera, alkohol 70% dan kertas label.

C. Peralatan Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah vacuum cleaner, botol

koleksi, pinset, mikroskop binokuler, kuas, kamera handphone, dan alat tulis.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk survei lapangan dan wawancara.
Penentuan lokasi dilakukan menggunakan purposive sampling (pengambilan
sampel secara terpilih). Tanaman pangan yang dijadikan sampel penelitian adalah
tanaman padi dan jagung, sedangkan untuk tanaman sayuran yaitu tanaman cabai
dan terung. Tanaman tersebut dipilih karena memiliki produksi tertinggi di
Kabupaten Lima Puluh, Kota™ (Lampiran 2).- Penelitian ' dilakukan pada dua
kecamatan di Kabupaten Lima Puluh Kota yaitu Kecamatan Payakumbuh dan
Kecamatan Harau (Lampiran 3). Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan vacuum cleaner. Sampel diambil secara diagonal sebanyak 10

tanaman, luas lahan minimal 400 mz, dan dengan sistem tanam monokultur.

E. Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan sampel serangga Hemiptera dilakukan dengan menggunakan
vacuum cleaner. Cara kerja dari vacuum yaitu dengan menghisap serangga yang
ada pada tanaman dimulai dari bagian bawah tanaman sampai bagian atas

tanaman. Pengumpulan sampel Hemiptera mengikuti jalur diagonal yang telah



15

ditentukan dan melakukan pengambilan sampel sebanyak 10 tanaman dalam satu
lahan (Lampiran 4). Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari pukul 07.00-
10.00 dimulai saat tanaman padi berumur 3 MST, jagung berumur 2 MST serta
cabai dan terung berumur 1 MST, didalam 1 lahan dilakukan 6 kali pengambilan
(3 kali fase vegetatif dan 3 kali fase generatif) dengan interval waktu 1 x 2
minggu. Hemiptera yang telah dikoleksi dimasukkan ke botol koleksi yang telah
diisi alkohol 70%.

F. Variabel Pengamatan
1. Deskripsi lokasi penelitian

Pengamatan dilakukan dengan mengamati kondisi areal pertanaman secara
langsung serta melakukan wawancara dengan petani. Pengamatan yang dilakukan
yaitu melihat dan mencatat kondisi lahan, jenis tanaman sekitar serta teknik
budidaya yang dilakukan pada ekosistem pertanian.
2. Jenis dan jumlah individu Hemiptera

Hemiptera yang ditemukan di lokasi penelitian diidentifikasi di bawah
mikroskop dengan mengacu pada Barrion et al. (2007), Mandanayake et al.
(2014), Cerci  (2021), dan menggunakan bantuan dari internet yaitu
www.Bugguide.net. Identifikasi dilakukan berdasarkan perbedaan karakteristik
morfologi Hemiptera. Setelah Hemiptera diidentifikasi dilakukan perhitungan
jenis dan jumlah individunya.
3. Indeks keanekaragaman

Keanekaragaman dan kelimpahan ‘spesies Hemiptera dapat dihitung
dengan menggunakan rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (Krebs,
1997).

H = —XZPilnPi

. ni
Pi=—
N
Keterangan:
H’ : Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
Pi : Proporsi individu spesies ke-1 pada komunitas
ni : Jumlah individu spesies ke-i

N : Jumlah total individu
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Kriteria indeks keanekaragaman menurut Shannon-Wienner dibagi ke
dalam 3 kriteria, yaitu sebagai berikut (Fachrul, 2012):
H <1 : Keanekaragaman rendah
1 <H <3 :Keanekaragaman sedang

H >3 : Keanekaragaman tinggi

4. Indeks kemerataan spesies

Indeks kemerataan spesies bertujuan untuk mengukur kelimpahan individu
spesies suatu komunitas pada suatu tempat dan waktu tertentu. Untuk mengetahui
nilai indeks kemerataan spesies menurut Pielou (1996); Odum (1996) dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

_
InS
Keterangan:
E : Kemerataan (0-1)
H’ : Keanekaragaman spesies yyang diamati (Shannon-Wienner)
S : Jumlah spesies dalam unit pengamatan

Kriteria indeks kemerataan spesies dibagi ke dalam 3 kriteria, yaitu

sebagai berikut (Odum 1983; Kurniawan et al., 2018):

E <040 : Kemerataan rendah
0,40 < E < 0,60 : Kemerataan sedang
E = 0,60 : Kemerataan tinggi

5. Indeks kesamaan spesies
Indeks kesamaan spesies bertujuan untuk mengetahui proporsi kesamaan
spesies diantara dua komunitas. Indeks kesamaan spesies dihitung dengan rumus

indeks kesamaan Jackard (Krebs C, 1997) dengan persamaan berikut:

2C
Is = ——

A+B
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Keterangan:

Is : Indeks kesamaan spesies

A : Jumlah spesies yang ditemukan dalam komunitas A

B : Jumlah spesies yang ditemukan dalam komunitas B

C : Jumlah spesies yang sama yang ditemukan baik di komunitas A dan B

Kriteria indeks kesamaan spesies dibagi ke dalam 4 kriteria, yaitu sebagai

berikut (Barbour ef al., 1987; Ratnasari, 2014):

Is <0,25 : Sangat rendah
0,25 <1s <0,50 : Rendah

0,50 <1s £0,75 : Tinggi
075<Is<100  :Sangatftinggi

6. Indeks nilai penting

Indeks nilai penting (importance value index) bertujuan untuk mengetahui
dominansi suatu spesies dalam komunitas tertentu. Indeks nilai penting berkisar
antara 0-3 (Bengen, 2002). Indeks nilai penting dihitung menggunakan rumus
berikut:

INP = RDi + FRi

Keterangan:
INP  : Indeks Nilai Penting
RDi : Kepadatan Relatif
FRi  : Frekuensi Relatif

1. Kepadatan (Di) ditentukan dengan rumus:

. ni
Di=—
A
Keterangan:
Di : Kepadatan untuk spesies 1
Ni : Jumlah total individu untuk spesies i

A : Luas total habitat yang disampling



2. Kepadatan Relatif (RD) ditentukan dengan rumus:

. ni
RDi1=—"atau
n

~ Di Di
RDi==—/=—
TD XD

Keterangan:

RDi  : Kepadatan relatif spesies i

Ni : Jumlah total individu untuk spesies 1

>n : Jumlah total individu dari semua spesies
Di : Kepadatan spesies

TD : Kepadatan untukisémua speésies

>D : Jumlah total kepadatan semua spesies

3. Frekuensi (Fi) ditentukan dengan rumus:

Keterangan:

Fi : Frekuensi spesies 1

Ji : Jumlah sampel dimana spesies i terdapat
K : Jumlah total sampel yang didapat

4. Frekuensi Relatif (FR) ditentukan dengan rumus:

— Fi
FRi = —
XF
Keterangan:
RFi : Frekuensi relatif spesies i
Fi : Frekuensi spesies i
>F : Jumlah frekuensi untuk semua spesies

G. Analisis Data
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Data hasil penelitian ditabulasi menggunakan Microsoft Excel, kemudian

dianalisis menggunakan Primer 5.



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Hasil pengamatan kondisi lahan tanaman pangan (padi dan jagung) dan
sayuran (cabai dan terung) pada lokasi penelitian di Kecamatan Payakumbuh dan
Harau Kabupaten Lima Puluh Kota dapat dilihat pada Gambar 8. Lahan tanaman
sayuran ada yang menggunakan mulsa dan ada beberapa lahan yang tidak
menggunakan mulsa. Jarak tanam yang digunakan beragam, tergantung pada
masing-masing . jenis l(\qlf‘q‘qd\itig (Jeris ‘pupuky lyja_.lqgh‘fl;gunakan berupa pupuk
kandang sapi, sekam, Urea, NPK, KCI, Borron, Fertiphos, Phonska, ZA, SS
(Ammophos), KSP, TSP, Dolomite, Asam amino, dan Bio Fosfat. Untuk
pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT), petani pada umumnya

menggunakan pestisida sintetik‘(”‘[abel 1).

Gambar 8ndisi pertanaman pangan dan sayuran di Kecamatan Payakumbuh
dan Harau (A,B) Padi Payakumbuh (vegetatif dan generatif) (C,D)
Padi Harau (vegetatif dan generatif) (E,F) Jagung Payakumbuh
(vegetatif dan generatif) (G,H) Jagung Harau (vegetatif dan generatif)
(IJ) Cabai Payakumbuh (vegetatif dan generatif) (K,L) Cabai Harau
(vegetatif dan generatif) (M,N) Terung Payakumbuh (vegetatif dan
generatif) (O,P) Terung Harau (vegetatif dan generatif)



Table 1. Deskripsi lokasi penelitian pada beberapa lokasi di Kecamatan Payakumbuh dan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota

Fungisida (bahan
aktif)

Penggunaan
pestisida
Jarak tanam

e Propineb

e — Mankozeb
e Heksakonazol
1 x 15 hari

25cmx 25 cm

1 X musim tanam

I,5mx50cm

Acephate
e  Mankozeb
e  Propineb

2 X seminggu

40 cm x 40 cm

Lokasi penelitian Parameter Pangan Sayuran
Kecamatan Lahan Padi Jagung Cabai Terung
Payakumbuh Payolansek Pupuk e Urea e Urea e NPK e ZA
o~ Fextiphos o [ ) Phonska e SS (Ammophos) e KSP
o Pupuk kandang sapi e KCl
Insektisida (bahan e  Fentin Asetat e  Emamektin Abamektin e Abamektin
aktif) e  Deltametrin e  Benzoat e Klorfenapir
e Imidakloprid
Fungisida (bahan ~ Mankozeb Azoxystrobin dan e  Mankozeb Chlorothalonil
aktif) Difenoconazole e  Azoxystrobin dan
Difenoconazole
Penggunaan 1 x 15 hari 3 X musim tanam 1 x 4 hari 1 x seminggu
pestisida
Jarak tanam 25 cmx 25 em 60 cm x 80 cm 40 cm x 40 cm 70 cm x 60 cm
Pemulsaan Tidak dilakukan Tidak dilakukan Tidak dilakukan Dilakukan
Sistem tanam Monokultur Monokultur Monokultur Monokultur
Talang Pupuk e Urea e  Pupuk kandang e NPK o ZA
e Phonska sapi e  Pupuk kandang e KSP
e Borron sapi
e NPK
e Phonska
Insektisida (bahan e  Deltametrin Chlorfenapyr dan e  Abamektin e  Abamektin
aktif) o Imidakloprid Acephate e  Chlorfenapyr dan o  Klorfenapir

e Imidakloprid
Chlorotalonil

1 x seminggu

70 cm x 60 cm




Lanjutan Tabel 1.

Lokasi Penelitian Parameter Pangan Sayuran
Kecamatan Lahan Padi Jagung Cabai Terung
Payakumbuh Talang Pemulsaan Tidak dilakukan Tidak dilakukan Dilakukan Dilakukan
Sistem tanam Monokultur Monokultur Monokultur Monokultur
Kubu Gadang Pupuk o "Urea " -~ e ‘Phonska o ZA e  Pupuk kandang sapi

e Fertiphos e Urea e KSP e Urea

e Phonska e KCI e Borron
Insektisida (bahan ~Mankozeb Emamektin Benzoat = e  Klorfenapir e Imidakloprid
aktif) e Diafentiuron e Klorantraniliprol

e Lamda Cyhalotrin
Fungisida (bahan - Azoxystrobin dan Chlorothalonil o  Metalaksil
aktif) Difenoconazole ° Propamokarb
hidroklorida
Penggunaan 1 x 2 bulan 1 x 15 hari 1 x 3 hari 2 X seminggu
pestisida
Jarak tanam 25cmx 25 em 60 cm x 80 cm 50 cm x 60 cm 60 cm x 50 cm
Pemulsaan Tidak dilakukan Tidak dilakukan Dilakukan Dilakukan
Sistem tanam Monokultur Monokultur Monokultur Monokultur
Harau Taram Pupuk e Urea e Urea e  Pupuk kandang e NPK
e SS (Ammophos) e KCI sapi e Urea
e Phonska e Dolomite
e NPK e Phonska
e NPK

Insektisida (bahan e  Sipermetrin Metomil e Diafentiuron e  Abamektin
aktif) e  Metomil e  Fipronil e  Metomil
Fungisida (bahan' / (- = e Propineb e  Mankozeb
aktif) e Mankozeb e Propineb
Penggunaan 2 X musim tanam 2 X musim tanam 3 X seminggu 2 X seminggu
pestisida

Jarak tanam

25cmx 25 cm

40 cm x 40 cm

40 cm x 40 cm

30 cm




Lanjutan Tabel 1.
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Lokasi Penelitian Parameter Pangan Sayuran
Kecamatan Lahan Padi Jagung Cabai Terung
Harau Taram Pemulsaan Tidak dilakukan Tidak dilakukan Dilakukan Dilakukan
Sistem tanam Meonokultur Monokultur Monokultur Monokultur
Batu Balang Pupuk o Urea e Urea e  Pupuk kandang e Urea
e TSP e Phonska sapi e Dolomite
e KCI1 e Sekam o ZA
eSS (Ammophos)
e KCI
Insektisida (bahan  Sipermetrin e Sipermerin e  Abamektin Lamda cyhalotrin
aktif) e Klorpirifos e  Metomil
Fungisida (bahan - - - -
aktif)
Penggunaan 2 X musim tanam 2 X musim tanam 2 X seminggu 1 x seminggu
pestisida
Jarak tanam 25 cmx 25 em 50 cm x 50 cm 40 cmx 15 cm 40 cm x40 cm
Pemulsaan Tidak dilakukan Tidak dilakukan Dilakukan Tidak dilakukan
Sistem tanam Monokultur Monokultur Monokultur Monokultur
Sarilamak Pupuk e Urea e Urea e Bio Fosfat e  Pupuk kandang sapi
e Phonska e NPK e  Dolomite e NPK

Insektisida (bahan
aktif)

Fungisida (bahan
aktif)

Penggunaan
pestisida

Jarak tanam
Pemulsaan

Sistem tanam

e  Sipermerin
e Klorpirifos
Propineb

2 X musim tanam
25cmx25cm

Tidak dilakukan
Monokultur

e  Sipermerin
e Klorpirifos

1 Xx'musim tanam
20 cm x 30 cm

Tidak dilakukan
Monokultur

e  Abamektin

e  Sipermetrin
Mankozeb

1 x 3 hari
30 cm x 35 cmm

Dilakukan
Monokultur

e  Abamektin
e Imidakloprid
Chlorothalonil

1 x seminggu
I mx80cm

Dilakukan
Monokultur




2. Jenis dan Jumlah Individu Hemiptera

2.1 Spesies, famili dan peran Hemiptera

Serangga dari Ordo Hemiptera yang ditemukan pada pertanaman padi,

jagung, cabai, dan terung di Kabupaten Payakumbuh dan Harau sebanyak 1.949

individu, yang dikelompokkan ke dalam 10 famili dan 20 spesies. Spesies-spesies,

famili dan peran dari Ordo Hemiptera yang ditemukan dan sudah diidentifikasi

dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Table 2. Spesies, famili serta peran Hemiptera di lokasi penelitian

Nama Ilmiah Famili Subordo Peran
Leptocorisa oratorius ‘Alydidae" Heteroptera Hama®
Scotinophara coarctata Pentatomidae Heteroptera Hama”
Eurydema oleracea Pentatomidae Heteroptera Hama®
Halymorpha halys Pentatomidae Heteroptera Hama®
Zicrona caerulea Pentatomidae Heteroptera Predator?
Plautia crossota Pentatomidae Heteroptera Hama®
Nezara viridula Pentatomidae Heteroptera Hama"
Cletus trigonous Coreidae Heteroptera Hama’
Acanthocephala femorata Coreidae Heteroptera Predator’
Ectrychotes sp. Reduviidae Heteroptera Predator®
Graptostethus servus Lygaeidae Heteroptera Hama"
Proutista moesta Derbidae Auchenorrhyncha Hama"

Vektor’
Stenocranus pacificus Delphacidae Auchenorrhyncha Hama'
Nilaparvata lugens Delphacidae Auchenorrhyncha Hama®
Vektor”
Cofana spectra Cicadellidae Auchenorrhyncha Hama’
Macrosteles sp. Cicadellidae Auchenorrhyncha Hama"
Bothrogonia ferrugeniea Cicadellidae Auchenorrhyncha Hama”
Empoasca sp. Cicadellidae Auchenorrhyncha Hama'
Aphis gossypii Aphididae Sternorrhyncha Hama™
Vektor”
Bemisia tabaci Aleyrodidae Sternorrhyncha Hama™
vektor?

"Alda (2023), "Pranata (2022), ¢ Snae et al. (2022), ‘Fauzi (2024), “Santhamma (2021),
*Putri (2011), Sataral ez al. (2023), "Ibrahim & Elshewy (2020), ‘Elviana (2024), 'Ahmad
(2020), *Mahfuzah et al. (2023), 'Arsi et al. (2021) , "Anggara (2023), "Nurbaeti et al.

(2010), °Ramjegathesh et al. (2012), "Seran, (2023), ‘Albar et al. (2023)
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Tabel 3.Spesies Hemiptera yang ditemukan pada pertanaman pangan dan sayuran
di Kecamatan Payakumbuh dan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota

Nama ilmiah Gambar Literatur Karakteristik morfologi
Leptocorisa e Tubuh berwarna pucat dan
oratorius kokoh

e Bentuk caput memanjang
e Memiliki antenna
bersegmen 5, berwarna
pucat kadang beraksen
hitam
e Ocelli berbentuk bulat,
kemerahan dan terletak di
antara mata majemuk
: dengan jarak 0,6-0,7 mm
e \\_.;: 5\ hdanayaks) A (}S}lilrnber: Mandanayake et al.,
eral. (2014) 2014
Scotinophara e Tubuh berwarna coklat
coarctata gelap
e Terdapat bercak kuning
pada pronotum
: (Sumber: Barrion et al., 2007)
Barrion ef al.
\ (2007)
Eurydema . e Memiliki = bentuk tubuh
oleracea oval
e Pada pronotum terdapat
warna kuning
(Sumber: Ziarkiewicz, 1953)
Halymorpha e Imago memiliki warna
halys coklat kehitaman

e Pada ruas terakhir antenna
terdapat garis putih
(Sumber: Snae et al., 2022)

Zicrona caerulea e Kaki dan antenna
berwarna hitam
e (Caput berbentuk segitiga

sempit dan pronotum juga

berbentuk segitiga
Ludovic e Tubuh berbentuk oval,
(2020) berwarna kilauan metalik
kebiruan atau kehijauan
yang mencolok

(Sumber: Smith, 2007)




Lanjutan Tabel 3.
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Nama ilmiah

Literatur

Karakteristik morfologi

Plautia crossota

— T N\
-

£

Santhamma
(2021)

Imago memiliki panjang
sekitar 8,50 — 10,9 mm
Caput:  pronotum  dan
scutellum berwarna hijau
Caput serangga pada bagian
ujung membulat

Antenna  ramping  dan
memiliki lima ruas

(Sumber: Salini & Viraktamath,
2015)

Nezara viridula

Mason (2004)

Nimfa berwarna hijau muda
pada bagian posterior tubuh,
berwarna hitam kekuningan
pada abdomen, pada pinggir
tubuh  dikelilingi warna
merah dan memiliki corak
berbentuk bulat berwarna
putih

Bentuk tubuh imago
segilima seperti perisai

(Sumber: Cindowarni & Siska,
2023)

Cletus trigonous

Gupta & Singh

E013)

Tubuh berwarna kecoklatan,
warna kepala kuning tua

Ruas antenna kemerahan
dan - pada ruas terakhir
antenna berwarna kuning
coklat dengan  bentuk
menonjol - serta memiliki

‘warna mata merah

Memiliki tiga titik putih di
bagian punggung

(Sumber: Gupta & Singh, 2013)

Acanthocephala
femorata

Gayle &
Strickland
(2010)

Tubuh berbentuk oval dan
agak pipih

Memiliki panjang 25-28
mm

Caput berukuran kecil dan
memiliki antenna
bersegmen empat

(Sumber: McPherson et al.,
2011)




Lanjutan Tabel 3.
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Nama ilmiah

Literatur

Karakteristik morfologi

Ectrychotes sp.

Kalvinchan

(2022)

Panjang tubuh serangga
12,50 mm

Lebar pronotum 3,20 mm
Antenna berwarna hitam
Connexivium  berwarna

kombinasi  hitam dan

merah

(Sumber: Egerton, 1955)

Graptostethus
servus

R

§

_1_‘
~
o

= 1
A

Charlton
(2024)

[ E= s S

»
- » V
B

DAY.A

Serangga berwarna coklat
kemerahan hingga hitam
sanguin

Caput..hampir berbentuk
segitiga, bagian ventral
dan  lateral = berwarna
merah

Antenna berukuran sedang
berwarna coklat kehitaman
Panjang kepala 1,3 mm
dan lebar 1,6 mm

Panjang pronotum 2,6 mm
dan lebar 3,0 mm

(Sumber: Hussain et al., 2014)

Proutista moesta

e

.
1

Amiruddin et
Cal. (2023_) -

Memiliki ukuran sekitar 5
mm

Sayap tegak dan berwarna
kehitaman

(Sumber: Amaliah, 2024)

N

Stenocranus
pacificus

Clemente et al.

(2021)

(Sumber:

Gaplit_' berwarna kuning

pucat  sampai  oranye
terang dengan garis tengah
yang membentang dari
vertex hingga scutellum
Mata majemuk berwarna
coklat kemerahan

Tungkai berwarna kuning
Abdomen berwarna oranye
Clemente et al.,

2021)
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Lanjutan Tabel 3.

Nama ilmiah Gambar Literatur Karakteristik morfologi
Nilaparvata r ~ s e Memiliki panjang tubuh 2-
lugens o i‘ i 7 4,4 mm

j_ "\\ﬂ;f e Warna tubuh coklat muda
{ A Nl hingga coklat tua
A < ) -
- Imago mempunyai dua
Wilson & . )
Turner (2021) bentuk yaitu: brakhiptera

dan makroptera
(Sumber: Nurbaeti et al.,
2010)

Cofana spectra

JALA

e Memiliki tubuh ramping
dengan ukuran 7-9 mm

e Terdapat bintik hitam di

b\aglan tengah pada titik

puncak caput

(Sumber: Koudamiloro et al.,

2015)

Macrosteles sp.

i Mahfuzah et
al. (2023)

e  Memiliki ukuran 3-4 mm

e Ukuran betina lebih besar
dari jantan

e Berwarna hijau
kekuningan, kuning pucat,
dan berwarna hitam dalam
beberapa kasus

(Sumber: Kwon & Kwon,
2022)

Bothrogonia
ferrugeniea

Novhela et al.

e Memiliki warna oranye
kemerah-merahan  yang
dominan

@ Baglan ‘punggung terdapat

" bintik hitam

(Sumber: Novhela et al., 2022)
(2022)
Empoasca sp. e Tubuh berwara hijau
N sampai hijau kekuningan
T f-‘._ﬁ e Memiliki panjang =+3,30
—— mm
) Bentuk sayap menyerupai
Kittelberger
(2016) rumah

e Memiliki mata vaset
e Tungkai berwarna hijau

(Sumber: Bororing et al.,
2015)




Lanjutan Tabel 3.

28

Nama ilmiah Gambar Literatur

Karakteristik morfologi

Aphis gossypii

Pratama
(2024)

Warna imago bervariasi
mulai dari hijau muda
sampai hijau gelap,
kadang-kadang putih dan
kuning

Ujung tungkai tibia, tarsi
serta kornikel berwarna
hitam

Abdomen memiliki warna
hijau kekuningan
sedangkan ujung abdomen

“lebih gelap
“‘Memiliki panjang tubuh 1-

2 mm

(Sumber: Riyanto ef al., 2016)

Bemisia tabaci

Vitanza (2 16)

Imago bentuknya seperti
ngengat dan  memiliki
tubuh yang lunak

Imago berwarna kuning
terang

Sayap menyerupai tenda
yang terletak di atas tubuh

(Sumber: Hasyim et al., 2016)

2.2 Jumlah individu Hemiptera pada pertanaman pangan dan sayuran

Jumlah individu serangga Hemiptera pada tanaman pangan dan sayuran

dapat dilihat pada Tabel 4. Jumlah individu terbanyak ditemukan pada tanaman

sayuran yaitu di ‘tanaman terung'sebanyak ‘804 individu-dan paling sedikit

ditemukan pada tanaman pangan yaitu di tanaman jagung sebanyak 209 individu.

Serangga Hemiptera yang banyak ditemukan adalah Bemisia tabaci pada tanaman

cabai dan terung yang berjumlah 828 individu, spesies Empoasca sp. ditemukan

pada tanaman cabai, terung dan jagung yang berjumlah 539 individu, sedangkan

spesies Leptocorisa oratorius ditemukan pada tanaman padi, jagung dan terung

yang berjumlah 277 individu.



Table 4. Jumlah individu serangga Hemiptera pada pertanaman pangan dan sayuran

Pangan

Sayuran

No Nama [Imiah Padi Jagung Cabai Terung Total Individu
Individu % Individu ., ., % , .. Individu % Individu % Individu %

1 Leptocorisa oratorius 163 8,36 | M113 5,80 0 0 1 0,05 277 14,21
2 Scotinophara coarctata 61 3,13 0 0 0 0 0 0 61 3,13
3 Eurydema oleracea 3 0,15 7 0,36 0 0 1 0,05 11 0,56
4 Halymorpha halys 1 0,05 0 0 0 0 1 0,05 2 0,10
5  Zicrona caerulea 0 0 1 0,05 0 0 1 0,05 2 0,10
6  Plautia crossota 0 0 0 0 0 0 1 0,05 1 0,05
7  Nezara viridula 10 0,51 10 0,51 0 0 10 0,51 30 1,54
8  Cletus trigonous 6 0,31 0 0 0,10 0,10 0 0 8 0,41
9  Acanthocephala femorata 1 0,05 0 0 0,31 0,31 3 0,15 10 0,51
10 Ectrychotes sp. 0 0 0 0 0,05 0,05 0 0 1 0,05
11 Graptostethus servus 0 0 0 0 0,15 0,15 0 0 3 0,15
12 Proutista moesta 0 0 2 0,10 0 0 0 0 2 0,10
13 Stenocranus pacificus 0 0 70 3,59 0 0 0 0 70 3,59
14 Nilaparvata lugens 20 1,03 0 0 0 0 0 0 20 1,03
15  Cofana spectra 30 1,54 4 0,21 0 0 0 0 34 1,74
16  Macrosteles sp. 1 0,05 0 0 0 0 0 0 1 0,05
17  Bothrogonia ferrugeniea 0 0 1 0,05 0 0 0 0 1 0,05
18  Empoasca sp. 0 0 1 0,05 215 11,03 323 16,57 539 27,66
19 Aphis gossypii 0 0 0 0 48 2,46 0 0 48 2,46
20  Bemisia tabaci 0 0 0 0 365 18,73 463 23,76 828 42,48
Total Individu 296 15,19 209 10,72 640 32,84 804 41,25 1.949 100

Total Spesies 10 7 9




2.3 Jumlah individu Hemiptera berdasarkan lokasi penelitian

Jumlah individu serangga Hemiptera yang ditemukan di dua lokasi
penelitian, yaitu Kecamatan Payakumbuh dan Harau dapat dilihat pada Tabel 5.
Jumlah individu serangga Hemiptera banyak ditemukan di Kecamatan Harau yang
berjumlah 1.051, sedangkan di Kecamatan Payakumbuh ditemukan sebanyak 898
individu. Serangga yang mendominasi di dua kecamatan tersebut adalah B. fabaci,

Empoasca sp. dan L. oratorius.

2.4 Jumlah individu Hemiptera berdasarkan fase pertumbuhan tanaman
Jumlah individu serangga Hemiptera berdasarkan fase pertumbuhan dapat
dilihat pada Tabel 6. Jumlah“'populasi’ seranggal Hemiptera paling banyak
ditemukan pada fase generatif yaitu sebanyak 1.090 individu sedangkan pada fase
vegetatif sebanyak 859 individu. Hemiptera yang mendominasi ditemukan pada
fase generatif adalah B. tabaci, Empoasca sp. dan L. oratorius sedangkan

Hemiptera yang mendominasi pada fase vegetatif adalah B. tabaci dan Empoasca

sp.



Table 5. Jumlah individu serangga Hemiptera di Kecamatan Payakumbuh dan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota

Lokasi Penelitian

No Nama [Imiah Payakumbuh Harau Total Individu
Individu AP P Individu % Individu %

1 Leptocorisa oratorius 135 6,93 142" 7,28 277 14,21
2 Scotinophara coarctata 49 2,51 12 0,62 61 3,13
3 Eurydema oleracea 8 0,41 3 0,15 11 0,56
4 Halymorpha halys 0 0 2 0,10 2 0,10
5 Zicrona caerulea 1 0,05 1 0,05 2 0,10
6 Plautia crossota 0 0 1 0,05 1 0,05
7 Nezara viridula 16 0,82 14 0,72 30 1,54
8 Cletus trigonous 3 0,15 5 0,26 8 0,41
9 Acanthocephala femorata 3 0315 7 0,36 10 0,51
10 Ectrychotes sp. 1 0,05 0 0 1 0,05
11 Graptostethus servus 3 0,15 0 0 3 0,15
12 Proutista moesta 2 0,10 0 0 2 0,10
13 Stenocranus pacificus 24 1,23 46 2,36 70 3,59
14 Nilaparvata lugens 5 0,26 15 0,77 20 1,03
15 Cofana spectra 15 0,77 19 0,97 34 1,74
16 Macrosteles sp. 1 0,05 0 0 1 0,05
17 Bothrogonia ferrugeniea 1 0,05 0 0 1 0,05
18 Empoasca sp. 207 10,65 332 17,03 539 27,66
19 Aphis gossypii 20 1,03 28 1,44 48 2,46
20 Bemisia tabaci 404 20,73 424 21,75 828 42,48
Total Individu 898 46,07 1.051 53,93 1.949 100

Total Spesies 18 15
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Table 6. Jumlah individu serangga Hemiptera berdasarkan fase pertumbuhan tanaman pangan dan sayuran di Kecamatan Payakumbuh dan
Harau Kabupaten Lima Puluh Kota

Payakumbuh Harau Total Individu

Pangan Sayuran Pangan Sayuran Payakumbuh Harau

pestes Padi Jagung Cabai Terung, +.0 1, Padi..> ! ' Jagung® | ) Cabai Terung Pangan Sayuran Pangan Sayuran
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2.5 Jumlah individu Hemiptera setiap pengamatan

Jumlah individu Hemiptera setiap pengamatan di Kecamatan Payakumbuh
dan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota dapat dilihat pada Gambar 9. Jumlah
individu tertinggi yang didapatkan di Kecamatan Payakumbuh terdapat pada
minggu kelima yaitu 195 individu dan terendah terdapat pada minggu pertama
yaitu 75 individu. Sedangkan di Kecamatan Harau jumlah individu tertinggi
terdapat pada minggu ketujuh yaitu 271 individu dan terendah terdapat pada
minggu pertama yaitu 98 individu.
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Gambar 9. Jumlah individu serangga Hemiptera yang dikoleksi di Kecamatan
Payakumbuh dan Harau

3. Indeks Keanekaragaman (H”) dan Kemerataan Spesies (E) Hemiptera

Nilai indeks, keanekaragaman'dan indeks kemerataan Hemiptera pada
pertanaman pangan daﬁ sayuran di beberapa lokasi penelitian Kecamatan
Payakumbuh dan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota dapat dilihat pada Tabel 7.
Nilai indeks keanekaragaman tanaman pangan dan sayuran tertinggi terdapat pada
tanaman jagung Kecamatan Payakumbuh yaitu lahan Payolansek sebesar 1,72 dan
tanaman cabai Kecamatan Payakumbuh yaitu lahan Talang sebesar 1,07, dimana
kedua tanaman tersebut termasuk kategori keanekaragaman sedang. Untuk indeks
kemerataan tanaman pangan dan sayuran tertinggi terdapat pada tanaman jagung
Kecamatan Harau yaitu lahan Sarilamak sebesar 0,93 dan tanaman cabai
Kecamatan Payakumbuh yaitu lahan Talang sebesar 0,77, kedua tanaman tersebut

termasuk kategori kemerataan tinggi.
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Table 7. Keanekaragaman (H’) dan kemerataan spesies (E) Hemiptera pada
tanaman pangan dan sayuran di beberapa lokasi Kecamatan
Payakumbuh dan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota

Lokasi
© ??l Tanaman Lahan Keanekaragaman  Kemerataan
Penelitian

Payolansek 1,05%* 0,65%**
Padi Talang 1,33%* 0,83%**
Panean Kubu Gadang 1,17*%* 0,65%**

& Payolansek 1,72+ 0,83%%%

Jagung Talang 0,73** 0,53%*

Kubu Gadang 1,09%* 0,68%**

Payakumbuh

ayaiumbn Payolansek 1,04% 0,58%*
Cabai o Talang 1,07** 0,77%**

| T UN Kubu Gadang 0.25% 0,37*

H Payolansek 0,42% 0,31%*

Terung Talang 0,76* 0,70%**

Kubu Gadang 0,66%* 0,60***

Taram 1,34** 0,75%**

Padi Batu Balang 1,33%* 0,74***

P Sarilamak 1,01%* 0,57**

P Taram 0,89* 0,81%%%

Jagung s / Batu Balang 1,00** 0,91%**

H Sarilamak 0,64* 0,93***
arat Taram 0,07* 0,70%%*
Cabai Batu Balang 0,72%* 0,65%**

S Sarilamak 0,76%* 0,69%**

n

T Taram 0,73* 0,53%*

Terung  Batu Balang 0,73* 0,66%**

Sarilamak 0,81%* 0,45%*

Keterangan: *: Rendah **: Sedang ***: Tinggi

4. Indeks Kesamaan Spesies

Indeks kesamaan spesies pada pertanaman pangan dan sayuran di beberapa
lokasi penelitian Kecamatan Payakumbuh dan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota
dapat dilihat pada Tabel 8. Indeks kesamaan spesies tertinggi bernilai 1,00 yang
termasuk kategori sangat tinggi, terdapat pada tanaman terung Payakumbuh lahan
Kubu Gadang — cabai Harau lahan Batu Balang, terung Payakumbuh lahan Kubu
Gadang — cabai Harau lahan Sarilamak, jagung Harau lahan Taram — jagung
Harau lahan Batu Balang, dan cabai Harau lahan Batu balang — cabai Harau lahan

Sarilamak.
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Table 8. Indeks kesamaan spesies Hemiptera pada pertanaman pangan dan sayuran di beberapa lokasi penelitian Kecamatan Payakumbuh
dan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota

Lokasi Payakumbuh Harau
Penclitian Tanaman Lahan Padi Jagung Cabai S . Terung Padi Jagung Cabai Terung
P TL KG P TL KG . P | \ITL. I“KG P CTLV [ KG TR BB S TR BB S TR BB S TR BB
Padi P -
TL 0,80 -
KG 0,73 0,73 -
Jagung P 0,62 046 043 -
TL 0,67 0,67 0,60 0,67 -
KG 0,60 040 036 062 0,67 -
Payakumbuh —es P 0 018 0 o014 0 0 -
TL 0 0,22 0 0 0 0 0,60 -
KG 0 0 0 0 0 0 0,50 0,67 -
Terung P 0,22 022 020 033 025 0 0,60 0,50 0,67 -
TL 0,25 025 022 036 029 0 0,44 0,57 1080 0,86 -
KG 0 0 0 0,18 0 0 0,67 0,57 0,80 0,86 0,67 -
Padi TR 0,55 0,73 067 029 040 036 0,17 0,20 0 0 0 0 -
BB 0,55 0,73 067 029 040 036 0,17 0,20 0 0,22 0 022 0,83 -
S 0,73 0,67 0,67 043 040 0,55 0 0 0 0 0 0 0,83 0,67 -
Jagung TR 0,50 0,50 044 0,555 0,86 0,50 0 0 0 0,29 033 0 022 022 0,22 -
BB 0,50 0,50 044 0,55 0,86 0,50 0 0 0 0,29 0,33 0 022 022 022 1,00 -
Harau S 0,29 029 025 040 0,67 057 0 0 0 0 0 0 025 025 025 080 0,80 -
Cabai TR 0 0 0 0,17 0 0 0,60. 0,75 0,67 0,75 0,57 0,86 0 0,20 0 0 0 0 -
BB 0 0 0 0,18 0 0 0,67 0,57 0,80 0,86 0,67 1,00 0 0,22 0 0 0 0 0,86 -
S 0 0 0 0,18 0 0 0,67 0,57 080 0,8 0,67 1,00 0 0,22 0 0 0 0 0,86 1,00 -
Terung TR 0 0 0 0,33 0 022 0,60 0,50 0,67 | 0,75, 0,57 0,86 0 0,20 0,20 0 0 0 0,75 0,86 0,86 -
BB 025 025 020 033 029 022,044 057 080057057 0,67 022:°022 022 033 0,33 40 0,57 0,67 067 057 -
S 020 020 0,18 031 022 020 036 044 057 067 0,75 0,50 0 0 0 0,25 0,25 0 0,44 0,50 0,50 0,44 0,50

Keterangan: P: Payolansek, TL: Talang, KG: Kubu Gadang, TR: Taram, BB: Batu Balang, S: Sarilamak
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5. Indeks Nilai Penting (INP)

Hasil analisis Indeks Nilai Penting (INP) Hemiptera pada ekosistem
tanaman pangan dan sayuran di Kecamatan Payakumbuh dan Harau berkisar
antara 0,05 sampai 12,91 (Tabel 10). Dari total nilai INP keseluruhan, kelimpahan
tertinggi terdapat pada spesies Bemisia tabaci dengan nilai 12,91. Spesies
dominan selanjutnya yaitu Leptocorisa oratorius dengan nilai 10,81.

Table 9. Indeks nilai penting serangga Hemiptera pada beberapa pertanaman
pangan dan sayuran di lokasi penelitian

Nilai
Nama IImiah

o ‘RDi FRi INP
Leptocorisa oratorius 5,99 4,82 10,81
Scotinophara coarctata 1,18 1,22 2,41
Eurydema oleracea 0,23 0,51 0,74
Halymorpha halys 0,03 0,08 0,11
Zicrona caerulea 0,04 0,09 0,13
Plautia crossota 0,01 0,04 0,05
Nezara viridula 0,55 0,83 1,38
Cletus trigonous 0,16 0,37 0,53
Acanthocephala femorata 0,09 0,47 0,56
Ectrychotes sp. 0,02 0,05 0,07
Graptostethus servus 0,05 0,1 0,15
Proutista moesta 0,08 0,05 0,13
Stenocranus pacificus 2,00 2,44 4,44
Nilaparvata lugens 0,42 0,62 1,04
Cofana spectra 0,75 1,24 1,99
Macrosteles sp. 0,02 0,04 0,06
Bothrogonia ferrugeniea 0,04 0,05 0,09
Empoasca sp. 4,32 4,61 8,93
Aphis gossypii 0,49 0,30 0,79

Bemisia tabaci 6,95 5,96 12,91
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, serangga Hemiptera
yang didapatkan pada tanaman pangan dan sayuran di Kecamatan Payakumbuh
dan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota sebanyak 1.949 individu yang terdiri dari
20 spesies dan tersebar dalam 10 famili. Hemiptera yang ditemukan memiliki
peran yang berbeda-beda, terdapat Hemiptera yang berperan sebagai hama,
predator dan vektor. Peranan Hemiptera yang ditemukan didominasi oleh hama
(Tabel 2). Banyaknya Hemiptera yang berperan sebagai hama dipengaruhi oleh
pola sistem tanam yang digunakan yaitu sistem tanam monokultur, dimana
penanaman satu jenis -tanaman, akan, menyediakan sumber makanan yang
melimpah bagi hama. Hal .ihi sesuai dengan pernyataan Nurindah (2006); Saslidar
et al. (2022) yaitu pertanaman monokultur dapat memicu eksplosif hama, karena
budidaya monokultur dapat menyebabkan agroekosistem menjadi tidak stabil.

Berdasarkan jenis tanaman, jumlah individu yang lebih tinggi ditemukan
pada tanaman sayuran daripada tanaman pangan (Tabel 4). Spesies yang paling
banyak ditemukan pada tanaman sayuran adalah Bemisia tabaci dengan jumlah
828 individu. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Yordania ef al. (2022) pada
tanaman cabai rawit bahwa serangga Hemiptera paling banyak ditemukan adalah
B. tabaci. Anggara (2023) menemukan 4. gossypii dan B. tabaci sebagai spesies
yang paling banyak pada tanaman mentimun. Hal ini disebabkan karena tanaman
cabai dan terung merupakan inang utama bagi B. fabaci serta B. tabaci memiliki
kemampuan reproduksi yang cepat sehingga dapat menghasilkan banyak generasi
dalam waktu yang singkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Naranjo & Ellsworth
(2005); Subagyo & Hidayat (2014) yaitu penyebaran dan perkembangan B. tabaci
pada berbagai tanaman didukung oleh kemampuan tingkat reproduksinya yang
tinggi. Pada tanaman pangan spesies yang paling banyak ditemukan adalah
Leptocorisa oratorius dengan jumlah 276 individu. Mahfuzah et al. (2023) juga
menemukan L. oratorius sebagai spesies yang paling banyak ditemukan pada
tanaman padi. Hal ini disebabkan karena tersedianya makanan yang cukup untuk
perkembangannya seperti bulir padi dan L. oraforius merupakan hama utama pada
tanaman padi. Paputungan et al. (2020) menyatakan bahwa populasi hama walang

sangit meningkat disebabkan oleh makanan yang cukup tersedia untuk
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perkembangannya. Karena walang sangit pada umumnya menyerang tanaman
padi pada saat matang susu.

Berdasarkan lokasi penelitian, di Kecamatan Harau ditemukan jumlah
individu yang lebih banyak daripada Kecamatan Payakumbuh. Spesies dengan
jumlah populasi terbanyak yang ditemukan di Kecamatan Harau dibandingkan
Kecamatan Payakumbuh adalah L. oratorius, Stenocranus pacificus, Empoasca
sp., dan B. tabaci (Tabel 5). Jumlah individu tertinggi juga didapatkan di
Kecamatan Harau terutama pada minggu ketujuh pengamatan dan jumlah individu
terendah didapatkan di Kecamatan Payakumbuh pada minggu pertama
pengamatan (Gambar 9).-Banyaknya individu ditemukan di Kecamatan Harau
disebabkan oleh faktor éurah hujan yang lebih rendah daripada Kecamatan
Payakumbuh (Lampiran 6), dimana curah hujan yang rendah dapat menyebabkan
meningkatnya populasi di lokasi penelitian dan sebaliknya curah hujan yang
tinggi menyebabkan menurunnya populasi. Menurut Morshed ef al. (2023) curah
hujan yang tinggi dapat mengusir serangga dari tanaman dan mengurangi populasi
serangga di lapangan serta curah hujan juga dapat merusak sayap serangga dan
akhirnya menyebabkan kematian serangga. Hidayat ef al. (2022) juga menyatakan
curah hujan yang tinggi dapat menurunkan aktivitas serangga. Hujan yang lebat
dapat mematikan nimfa serta telur-telur serangga yang ada pada daun atau batang
tanaman sehingga menyebabkan populasi menurun.

Jumlah individu yang ditemukan pada fase pertumbuhan generatif lebih
tinggi dibandingkan dengan fase pertumbuhan vegetatif (Tabel 6). Tingginya
populasi serangga Hemiptera pada fase generatif disebabkan oleh melimpahnya
ketersediaan makanan bagi serangga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sari et al.
(2017), jika makanan sebagai kebutuhan bagi serangga tersedia dalam jumlah
yang banyak, maka populasi serangga akan cepat naik dan sebaliknya jika jumlah
makanan yang tersedia sedikit, maka populasi serangga akan menurun.

Perhitungan nilai indeks keanekaragaman tertinggi tanaman pangan
terdapat pada tanaman jagung Kecamatan Payakumbuh yaitu lahan Payolansek
sebesar 1,72 yang termasuk kategori keanekaragaman sedang, sedangkan
keanekaragaman terendah terdapat pada tanaman jagung Kecamatan Harau yaitu

lahan Sarilamak sebesar 0,64 yang termasuk kategori keanekaragaman rendah.
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Indeks keanekaragaman tertinggi tanaman sayuran terdapat pada tanaman cabai
Kecamatan Payakumbuh yaitu lahan Talang sebesar 1,07 yang termasuk kategori
keanekaragaman sedang, sedangkan keanekaragaman terendah terdapat pada
tanaman cabai Kecamatan Payakumbuh yaitu lahan Kubu Gadang sebesar 0,25
yang termasuk kategori keanekaragaman rendah (Tabel 7). Perbedaan
keanekaragaman disebabkan oleh perbedaan populasi dan distribusi Hemiptera
yang terdapat di masing-masing pertanaman sampel dan lokasi penelitian.
Yaherwandi (2009) menyatakan bahwa tingginya nilai keanekaragaman serangga
pada suatu ekosistem dipengaruhi oleh distribusi jumlah individu pada masing-
masing ckosistem. Hardiansyah, & Noorhidayati- (2020) juga menyatakan
keanekaragaman jenis dipéhgaruhi oleh penyebaran individu dalam tiap jenisnya,
walaupun banyak jenisnya bila penyebaran individu tidak merata maka
keanekaragamannya rendah.

Perhitungan nilai indeks kemerataan tertinggi tanaman pangan terdapat
pada tanaman jagung Kecamatan Harau yaitu lahan Sarilamak sebesar 0,93 yang
termasuk kategori kemerataan tinggi, sedangkan kemerataan terendah terdapat
pada tanaman jagung Kecamatan Payakumbuh yaitu lahan Talang sebesar 0,53
yang termasuk kategori kemerataan sedang. Indeks kemerataan tertinggi tanaman
sayuran terdapat pada tanaman cabai Kecamatan Payakumbuh yaitu lahan Talang
sebesar 0,77 yang termasuk kategori kemerataan tinggi, sedangkan kemerataan
terendah terdapat pada tanaman cabai Kecamatan Payakumbuh yaitu lahan Kubu
Gadang sebesar 0,37 yang termasuk kategori kemerataan rendah (Tabel 7).
Kemerataan yang tinggi 'menunjukkan tidak adanya spesies yang dominan atau
penyebaran individu setiap spesies Hemiptera relatif merata, serta kebalikannya
kemerataan yang rendah menunjukkan adanya spesies yang dominan.
Wahyuningsih et al. (2019) menyatakan apabila setiap jenis memiliki jumlah
individu yang sama, maka komunitas tersebut memiliki kemerataan jenis yang
maksimum, tetapi apabila dalam suatu komunitas terdapat dominasi suatu spesies
maka nilai kemerataan jenisnya akan menurun. Magurran (1988); Khairat (2021)
juga menyatakan bahwa apabila indeks kemerataan mendekati 0, berarti hanya ada
beberapa spesies yang mendominasi komunitas tersebut, apabila nilainya

mendekati 1 maka seluruh spesies berada pada tingkat kemerataan yang sama.
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Indeks kesamaan spesies tertinggi bernilai 1,00 yang termasuk kategori
sangat tinggi, terdapat pada tanaman terung Payakumbuh lahan Kubu Gadang dan
cabai Harau lahan Batu Balang, terung Payakumbuh lahan Kubu Gadang dan
cabai Harau lahan Sarilamak, jagung Harau lahan Taram dan jagung Harau lahan
Batu Balang, serta cabai Harau lahan Batu balang dan cabai Harau lahan
Sarilamak (Tabel 8). Hal ini disebabkan karena tanaman tersebut memiliki jumlah
spesies dan jenis spesies yang sama. Hal ini sesuai dengan pernyataan Odum
(1996) bahwa indeks kesamaan jenis merupakan perbandingan antara nilai jenis-
jenis serangga tertentu di habitat tertentu dibandingkan dengan habitat lain.
Semakin tinggi nilai indeks kesamaan jenis menunjukkan semakin tinggi pula
tingkat kemiripan jenis énfafa dua komunitas yang dibandingkan.

Hasil analisis Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi ditemukan pada spesies
B. tabaci dengan nilai 12,91, sedangkan nilai INP terendah terdapat pada spesies
Plautia crossota dengan nilai 0,05 (Tabel 9). Hal tersebut menunjukkan bahwa
spesies B. tabaci merupakan serangga hama yang paling dominan terdapat dalam
penelitian ini. Menurut Fikri (2014); Cahyani (2017) bahwa spesies yang paling
dominan merupakan spesies yang memiliki jumlah individu paling banyak,
menempati ruang paling luas dan memiliki nilai indeks nilai penting yang paling

tinggi.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan jumlah Hemiptera yang ditemukan pada tanaman pangan dan sayuran
di Kecamatan Payakumbuh dan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota sebanyak
1.949 individu yang terdiri atas 20 spesies dan tersebar dalam 10 famili. Indeks
keanekaragaman tanaman pangan dan sayuran tertinggi terdapat pada tanaman
jagung Kecamatan Payakumbuh lahan Payolansek sebesar 1,72 dan tanaman cabai
Kecamatan Payakumbuh . lahan: (Talang' sebesar) 1,07, dimana. kedua tanaman
tersebut termasuk kategori keanekaragaman sedang. indeks kemerataan tanaman
pangan dan sayuran tertinggi terdapat pada tanaman jagung Kecamatan Harau
lahan Sarilamak sebesar 0,93 dan tanaman cabai Kecamatan Payakumbuh lahan
Talang sebesar 0,77, kedua tanaman tersebut termasuk kategori kemerataan tinggi.
Indeks kesamaan spesies tertinggi terdapat pada tanaman terung Payakumbuh
lahan Kubu Gadang dan cabai Harau lahan Batu Balang, terung Payakumbuh
lahan Kubu Gadang dan cabai Harau lahan Sarilamak, jagung Harau lahan Taram
dan jagung Harau lahan Batu Balang, serta cabai Harau lahan Batu balang dan
cabai Harau lahan Sarilamak dengan nilai 1,00 dan termasuk kategori sangat
tinggi. Bemisia tabaci adalah spesies yang paling dominan ditemukan dengan

indeks nilai penting sebesar 12,91.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan tentang keanekaragaman Hemiptera pada ekosistem

pertanian di kabupaten lainnya.
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No Jenis Februari Maret April Mei
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1 | Survei
lokasi
penelitian
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4 | Identifikasi
5 | Analisis data
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Lampiran 2. Data produksi tanaman pangan dan sayuran di Kabupaten
Lima Puluh Kota Tahun 2023

a. Tanaman pangan

Tanaman Produksi (Ton)
Padi 228.523,90
Jagung 63.180,02
Ubi kayu 37.211,67
Ubi jalar 3.660,44
Ubi talas 1.434,00
Kacang tanah 258,03

Sumber: Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan‘Pertkebunan Kabupaten Lima
Puluh Kota (2024)

b. Tanaman sayuran

Tanaman Produksi (Ton)
Terung 28.306,5
Cabai keriting 9.469,57
Mentimun 4.937,57
Labu siam 3.868.0
Bawang merah 3.328,3
Buncis 2.959,30
Tomat 2.561,7
Kacang panjang 293 1
Cabai rawit 1.990,93
Bawang daun 1.407,4

Sumber: Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Lima
Puluh Kota (2024)



Lampiran 3. Skema lokasi pengambilan sampel tanaman

a. Tanaman pangan
Lima Puluh
Kota
Payakumbuh Harau
Padi J— Jagung Padi J— Jagung
Lahan 1 lahan 1 Lahan 1 Lahan 1
Payolansek] | |Payolansek| Taram Taram
lahan 2 Lahan 2 Lahan 2 Lahan 2
Talang Talang Batu - Batu
Balang Balang
Lahan 3 Lahan 3 L ahan 3 PR
1 Kubu -| Kubu 1 Sarilamak | ] Sarilamak
Gadang Gadang
b. Tanaman sayuran
Lima Puluh
Kota
Payakumbuh Harau
Cabai Terung Cabai J- Terung
| Lahan1l ||| Lahanl | Lahan 1 | || Lahan 1
Payolansek] | |Payolansek Taram Taram
Lahan 2 Lahan 2 Lahan 2 Cahan 2
Talang Talang Batu | Batu
Balang Balang
Lahan 3 Lahan 3
4 Kubu - Kubu | Lahan 3 | ] Lahan 3
Gadang Gadang Sarilamak] [Sarilamak
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Lampiran 4. Denah pengambilan sampel
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Lampiran 5. Analisis data indeks nilai penting
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Lokasi Tanaman Lahan Spesies RDi | FRi | INP
Payakumbuh Leptocorisa oratorius 0,52 | 0,40 | 0,92
Cofana spectra 0,05 | 0,12 | 0,17
Scotinophara coarctata | 0,38 | 0,40 | 0,78
Payolansek | Eurydema oleracea 0,02 | 0,04 | 0,06
Nezara viridula 0,03 | 0,04 | 0,07
Leptocorisa oratorius 0,40 | 0,38 | 0,79
Cofana spectra 0,12 | 0,15 | 0,26
Padi Scotinophara coarctata | 0,32 | 0,31 | 0,63
Talang | Nezara viridula 0,15 | 0,12 | 0,26
Cletus trigonous 0,02 | 0,04 | 0,06
Leptocarisa oratorius 0,59 | 0,38 | 0,98
Cofana spectra 0,06 | 0,12 | 0,17
Scotinophara coarctata | 0,22 | 0,27 | 0,49
K Nezara viridula 0,02 | 0,04 | 0,06
ubu

Gadang Macrosteles sp. 0,02 | 0,04 | 0,06
Nilaparvata lugens 0,09 | 0,15 | 0,24
Eurydema oleracea 0,16 | 0,15 | 0,31
Nezara viridula 0,04 | 0,05 | 0,09
Leptocorisa oratorius 0,24 | 0,25 | 0,49
Proutista moesta 0,08 | 0,05 | 0,13
PaydipRsck Bothorogonia 0,04 | 0,05 | 0,09

ferruginea
Cofana spectra 0,04 | 0,05 | 0,09
Empoasca sp. 0,04 | 0,05 | 0,09
Jagung Stenocranus pacificus 0,36 | 0,35 | 0,71
Nezara viridula 0,03 | 0,06 | 0,09
Leptocorisa oratorius 0,78 | 0,56 | 1,34

Talang

Cofana spectra 0,06 | 0,13 | 0,18
Stenocranus pacificus 0,14 | 0,25 | 0,39
Eurydema oleracea 0,09 | 0,16 | 0,24
Leptocorisa oratorius 0,57 | 0,42 | 0,99
Kubu Cofana spectra 0,03 | 0,05 | 0,08
Gadang | Stenocranus pacificus 0,29 | 0,32 | 0,60
Zicrona caerulea 0,03 | 0,05 | 0,08




Lanjutan Lampiran 5.
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Lokasi Tanaman | Lahan Ke- Spesies RDi | FRi | INP
Payakumbuh Bemisia tabaci 0,41 | 0,4 | 0,81
Empoasca sp. 0,50 | 0,35 | 0,85
Ectrychotes sp. 0,02 | 0,05 | 0,07
Payolansek | Graptostethus servus 0,05 | 0,1 | 0,15
Cletus trigonous 0,02 | 0,05 | 0,07
Acanthocephala 0,02 | 0,05 | 0,07

Cabai femorata
Aphis gossypii 0,31 | 0,15 | 0,46
Bemisia tabaci 0,51 | 0,46 | 0,97
Talang = asca sp. 0,17 | 0,31 | 0,48
= Cletus trigonous 0,02 | 0,08 | 0,09
Kubu Bemisia tabaci 0,93 | 0,89 | 1,82
Gadang | Empoasca sp. 0,07 | 0,11 | 0,18
Bemisia tabaci 0,69 | 0,56 | 1,25
Nezara viridula 0,01 | 0,06 | 0,06
Payolansek | Acanthocephala 0,01 | 0,06 | 0,06

femorata
Empoasca sp. 0,30 | 0,33 | 0,63
Terung Bemisia tabaci 0,57 | 0,48 | 1,05
Nezara viridula 0,02 | 0,05 | 0,07

Talang

Empoasca sp. 0,41 | 0,48 | 0,89
Bemiisia tabaci 0,68 | 0,48 | 1,16
Kubu Acanthocephala 0,01 | 0,05 | 0,05

Gadang | femorata
Empoasca sp. 0,31 | 0,48 | 0,79
Harau Leptocorisa oratorius 0,52 | 0,40 | 0,92
Cofana spectra 0,17 | 0,28 | 0,45
Scotinophara coarctata_|..0,13 | 0,08 | 0,21

Taram

Halyomorpha-halys 0,02 | 0.04 | 0,06
Cletus trigonous 0,02 | 0,04 | 0,06
Padi Nilaparvata lugens 0,13 | 0,16 | 0,29
Leptocorisa oratorius 0,56 | 0,40 | 0,96
Cofana spectra 0,18 | 0,20 | 0,38
Batu Scotinophara coarctata | 0,09 | 0,12 | 0,21
Balang Cletus trigonous 0,07 | 0,12 | 0,19
Acanthocephala 0,02 | 0,04 | 0,06

femorata
Nilaparvata lugens 0,09 | 0,12 | 0,21




Lanjutan Lampiran 5.
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Lokasi Tanaman Lahan Spesies RDi | FRi | INP
Ke-

Harau Leptocorisa oratorius 0,72 | 0,48 | 1,19

Cofana spectra 0,07 | 0,14 | 0,21

Padi Sarilamak Scotinophara coarctata 0.04 | 0,05 | 0,09

Eurydema oleracea 0,04 | 0,10 | 0,14

Cletus trigonous 0,02 | 0,05 | 0,07

Nilaparvata lugens 0,11 | 0,19 | 0,30

Nezara viridula 0,07 | 0,11 | 0,18

Taram Leptocorisa oratorius 0,51 | 0,37 | 0,88

Stenocranus pacificus 042 | 0,53 | 0,95

Nezara viridula 0,14 | 0,19 | 0,33

Jagung B Izit;lg' . Leptoéwisa ora't'orius\ 0,42 | 0,31 | 0,73

Stenocranus pacificus 0,44 | 0,50 | 0,94

Sarilamak | Leptocorisa oratorius 0,66 | 0,5 | 1,16

Stenocranus pacificus 0,34 | 0,5 | 0,84

Aphis gossypii 0,18 | 0,15 | 0,33

Bemisia tabaci 0,61 | 0,45 | 1,06

Taram Empoasca sp. 0,20 | 0,35 | 0,55

Acanthocephala femorata | 0,01 | 0,05 | 0,06

Bemisia tabaci 0,62 | 0,48 | 1,10

Cabai Batu | | Empoasca sp. 0,37 | 0,43 | 0,80

Balang Acanthocephala femorata | 0,01 | 0,10 | 0,11

Bemisia tabaci 0,46 | 0,44 | 0,90

Sarilamak Empoasca sp. 0,52 | 0,5 | 1,02

Acanthocephala femorata | 0,01 | 0,06 | 0,08

Eurydema oleracea 0,01 | 0,07 | 0,08

Bemisia tabaci 0,58 | 0,53 | 1,12

Taram Acanthocephala femorata |..0,01 | 0,07 | 0,08

Empoasca sp. 0,39 | 0,33 | 0,73

Bemisia tabaci 0,57 | 0,48 | 1,04

Terung Batu Leptocorisa oratorius 0,01 | 0,05 | 0,06

Balang 7, oasca sp. 0,43 | 0,48 | 0,90

Halyomorpha halys 0,01 | 0,04 | 0,05

Zicrona caerulea 0,01 | 0,04 | 0,05

Sarilamak Plautia crossota 0,01 | 0,04 | 0,05

Bemisia tabaci 0,32 | 0,33 | 0,65

Nezara viridula 0,05 | 0,13 | 0,17

Empoasca sp. 0,61 | 0,42 | 1,03
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Lampiran 6. Data intensitas curah hujan bulanan di dua kecamatan
Kabupaten Lima Puluh Kota bulan Februari sampai Mei

2024
Kecamatan Curah Hujan (mm)
Februari Maret April Mei
Payakumbuh 277 197 312 328
Harau 176,2 220,7 90,8 343,7

Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Sumatera Barat, 2024
Keterangan:

0— 100 mm/bulan  : Rendah

101 — 300 mm/bulan : Ménengaﬁ

301 — 500 mm/bulan : Tinggi

> 500 mm/bulan : Sangat tinggi



